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BAB IV

IMPLEMENTASI

1..1Hariff

 Hariff merupakan sebuah perusahaan yang memberikan ketersediaan dan

kemampuan layanan untuk carrier-grade dan telekomunikasi kecepatan

tinggi.Hariff memberikan solusi layanan broadband dengan teknologi WiMAX

secara menyeluruh. 

1..2Produk Hariff

 Hariff mengelurkan produk antara lain:

4.2.1 BroadBAnd Wireless Access (BWA)

Broadband Wireless Access adalah tekhnologi yang ditujukan untuk

memberikan akses jaringan nirkabel data dengan kecepatan tinggi.Jika dipandang

dari segi konektifitas, akses broadband nirkabel setara dengan akses broadband

kabel, seperti ADSL atau kabel modem. BWA dapat memberikan akses hingga 30

mil (50 km) untuk stasiun tetap, dan 3-10 mil (5 - 15 km) untuk mobile station. 

4.2.2 HiMAX 331 v2

HiMAX 331 v2 merupakan tekhnologi terbaru Hariff dari produk

sebelumnya yaitu HiMAX 331 v1. Adapun layanan yang berikan adalah sebagai

berikut:

1. Hariff Broadband Solution

Berikut solusi broadband yang ditawarkan oleh Hariff :

a. Base Station(BS)
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Base Station merupakan perangkat transceiver(transmiter/receiver) yang

di pasang satu lokasi dengan jaringan IP. Base Station sebagai pusat koneksi

point-to-multipoint (PMP) yang akan disambungkan ke beberapa CPE dengan

media interface Gelombang Radio (RF) sesuai dengan standar WiMAX.

b. SubscriberStation (SS)

Subscribe Station atau biasa disebut CPE adalah media akses untuk

pelanggan. Pada Hariff SS terintregasi langsung dengan antena.

c. GPS Synchronization

Menjamin inter-koneksi antar Base Station, agar trasmiter dan receiver

tidak saling interferensi.

d. Antenna Sectoral

Antena yang dipakai di BS dapat berupa sektor 60°, 90°, atau 120°

tergantung dari area yang akan dilayani. Pada Hariff sektor yang digunakan

adalah 90° sesuai dengan kemampuan antena yang digunakan. 

e. Network Management System (NMS)

Sebagai pusat kendali seluruh perangkat HiMAX.

2. Fitur HiMAX 331 v2

HiMAXmerupakan teknologi WiMAX yang dikembangkan oleh Hariff.

Berikut beberapa fitur dari HiMAX :

1. HiMAX 331 v2 mengacu pada standart IEEE 802.16-2004 sehingga dapat

memberikan jaminan jangka panjang bagi investasi infrastruktur.
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2. Berbiaya murahdalam instalasinya

3. Memiliki Quality of Service(QoS) mulai dari UGS, RTPS, nRTPS dan BE

sehingga mempunyai aplikasi yang luas, baik data maupun VoIP dan juga

video.

4. Memakai pita frekuensi 3,3 GHz yang berlisensi.

4.3 Perangkat Hariff

 Elemen/perangkat WiMAX secara umum terdiri dari Base Station (BS) di

sisi pusat dan Customer Premises Equipment (CPE) di sisi pelanggan. Namun

demikian masih ada perangkat tambahan seperti antena, kabel dan aksesoris

lainnya.

4.3.1 Base Station (BS)

Base Station dalam perangkat Hariff terdiri dari dua perangkat :

1. In Door Unit (IDU)

2. Out Door Unit (ODU)

Berikut adalah gambaran proses di Base Station

Gambar 4.1 Blok Diagram Proses Base Station

Tabel 4.1 Spesifikasi Base Station

Frequency 3300 – 3400MHz

IDU ODU

ANT
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Frequency setting step size 250kHz
Channel Bandwidth 3,5MHz dan 7MHz
Duplexing Method TDD
Maximum Radio Output Power 30 dBm
Mudulation ODFM, 256 FFT with adaptive subcarrier

modulation:
BPSK-1/2, QPSK -1/2, QPSK -3/4, QAM16
-1/2, QAM16 -3/4,
QAM64-2/3, QAM64-3/4

Air Interface Standart Compllance IEEE 802.16-2004 OFDM 256FFT

A. Pemrosesan pada IDU

 Dalam pemrosesan IDU hanya dilakukan pemrosesan IF. Sedang

pemrosesan RF dilakukan pada ODU.Berikut adalah peran IDU dalam

pemrosesan IF pada tahap tranmisi :

1. Sebagai konversi (mengubah sinyal digital menjadi analog)

sinyal baseband (@25 MHz)

2. Bandpass filtering

3. Mengubah frekuensi IF 456 MHz

Berikut adalah peran IDU dalam pemrosesan IF pada tahap tranmisi :

1. Mengubah sinyal ke baseband (@ 25 MHz)

2. Amplifikasi

3. Bandpass filtering

4. Sebagai konversi analog menjadi digitalSTIK
OM S
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Gambar 4.2 Blok Diagram Pemrosesan IDU

Gambar 4.3 Hardware In Door Unit Pada Base Station

Keterangan Gambar :

A : Power Suply E : Port Management Serial

B : PMP 1 F : Port Management Ethernet

C : PMP 2 G : Port Data Ethernet

D : Port GPS Synchonization H : Port Data Gigabyte Ethernet

B. Pemrosesan pada ODU

 Dalam pemrosesan pada ODU melakukan dua pemrosesan, yaitu

pemrosesan IF dan pemrosesan RF. Pada bagian IF pada rangkaian ODU tidak

IDU ODU

ANT
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tergantung pada pita frekuensi RF, sedangkan bagian RF bergantung pada pita

frekuensi. Transmit/Receive switching yang digunakan untuk operasi TTD

dikendalikan oleh IDU.

Gambar 4.4 Blok Diagram Pemrosesan ODU

Gambar 4.5 Base Station Outdoor Unit

Keterangan :

A : konektor IF (untuk koneksi ke IDU)

B : konektor RF (untuk koneksi ke antena)

A
B

IDU ODU

ANT
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Gambar 4.6 Topologi Sederhana Pada Base Station

B.3.2 Subscriber Station (SS)

Secara umum Subscriber Station (SS) atau Customer Premises

Equipment(CPE) terdiri dari Outdoor Unit (ODU) dan Indoor Unit (IDU),

perangkat radionya ada yang terpisah dan ada yang terintegrasi dengan antena.

Beberapa Subscriber Station yang sederhana biasanya tidak mempunyaiIndoor

Unit dan semua peralatan menyatu pada Outdoor Unit. 
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 Gambar 4.6 Subscribe Station (SS) Hariff

Fitur yang disediakan Subscribe StationHiMAX 331 v2 adalah sebagai

berikut :

1. Fixed dan Nomadic

2. Antena terintegrasi di dalam SS sehingga memudahkan instalasi

3. Dapat di-Manage melalui browser sehingga memudahkan

konfigurasi SS

4. Di-Manage secara remote dengan NMS

5. Provisioning via OSS

6. Kemampuan adaptive modulation meningkatkan konektivitas

dengan BS

7. Traffic data dan arus listrik menyatu dalam satu kabel UTP dengan

menggunakan PoE

8. Network authentication dan security menggunakan PKM-V1

sehingga data yang dilewatkan di udara terenkripsi.
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Adapun spesifikasi Subscribe Station dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2 Spesifikasi Subscribe Station

Frequency 3300 – 3400MHz
Channel Bandwidth 3,5MHz dan 7MHz
Duplexing Method TDD
Maximum Tx Power 27 dBm
Antenna Gain 17dBm
Mudulation ODFM, 256 FFT with adaptive subcarrier

modulation:
BPSK-1/2, QPSK -1/2, QPSK -3/4, QAM16
-1/2, QAM16 -3/4,
QAM64-2/3, QAM64-3/4

Air Interface Standart Compllance IEEE 802.16-2004 OFDM 256FFT

8.4 Network Management System (NMS)

Network Management System (NMS) merupakan sentral manajemen

perangkat HiMAX 331 v2 secara remote dan mendukung fungsi Fault

Configuration Accounting Performance Security (FCAPS). Dapat melakukan bulk

management operation serta dapat melakukan provissioning terhadap Subscribe

Station.

NMS menerapkan arsitektur system Client-Server. NMS Client dipakai

untuk melakukan fungsi NMS secara remote. NMS merekam performa BS dan SS

melalui komponen NMS bernama PCM Server, database server biasanya

menggunakan MySQL atau Oracle.
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8.5 Konfigurasi minimum HiMAX 331 v2

Gambar 4.7 Topologi Sederhana antara BS dan SS

8.6 Proses Instalasi Radio Hariff

Berikut adalah proses instalasi radio Hariff:

8.6.1 Proses

ANT/BSR BS

CPE
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Proses Instalasi radio sendiri sangat mudah. Yang perlu dilakukan

hanyalah mengarahkan antena secara tepat antara Base Station (BS) dengan

Subscribe Station (SS). Informasi pengarahan posisi bisa dilakukan secara manual

dengan melihat di peta, google eart/google map, atau dengan menggunakan

bantuan peralatan GPS. Setelah antena diarahkan, kita tinggal melihat di

webbrowser berapa frequency yang di dapatkan. Jika kurang baik, arah antena

bisa dirubah  sampai memperoleh sinyal/frequency yang baik.

8.6.2 Langkah-Langkah Instalasi Radio Hariff

Sebelum memulai prosedur instalasi radio wireless ada beberapa hal yang

harus diketahui dan harus dilakukan :

1. Survey tempat calon pelanggan, ini berguna untuk mengetahui seberapa jauh

jarak calon pelanggan dengan BTS terdekat. Cara yang dapat dilakukan adalah

dengan langsung mendatangi lokasi calon pelanggan dan mengukur jarak udara

antara pelanggan dengan BTS terdekat dengan menggunakan GPS atau peta. 

2. Mengetahui proses  instalasi radio wireless tersebut digunakan untuk apa

dengan kata lain calon pelanggan menginginkan radio wireless tersebut untuk

apa. Seperti difungsikan sebagai internet saja, atau internet dan Voice Over

Internet Protokol (VoIP) yang berfungsi sebagai alat pengiriman data berupa

voice, streaming maupun data. 
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3. Mempersiapkan kabel yang akan digunakan untuk menjembatani antara unit

ODU dan IDU dan juga mempersiapkan alat yang dibutuhkan dalam instalasi

(ToolBox). 

8.6.3 Proses Instalasi Radio Unit

Pada proses instalasi radio unit terdapat dua isntalasi, yaitu instalasi pada

Base Station(BS) dan Subscribe Station(SS).

1. Instalasi Base Station (BS)

Pada proses instalasi Base Station sendiri terdapat dua instalasi, yaitu

instalasi fisik Out Door Unit(ODU) dan instalasi InDoor Unit(IDU).

a. Instalasi Fisik ODU

Bagian ini menjelaskan instalasi secara fisik perangkat HiMAX331-BS

ODU. Langkah-langkah instalasi ODU adalah sebagai berikut :

1. Pemasangan mekanik ODU

2. Instalasi antenna

3. Menghubungkan ODU ke antenna dan pemasangan penangkal petir IF

(optional)

Berikut ini adalah item-item yang dibutuhkan dalam instalasi ODU :

1. Kabel IDU-ODU

2. Antena

3. Kabel RF untuk menghubungkan antena ke ODU
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4. Kabel grounding dengan terminasi yang sesuai

b. Konektor pada ODU

Adapun fungsi dari konektor ODU dapat dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Fungsi konektor pada ODU

Nama Deskripsi Fungsi
N Coax Connector, type N(f) Antenna Port
TNC Coax Connector, type TNC(f) IDU/ODU Port
GND Grounding bolt, M 8 Grounding of ODU

c. Pemasangan Mekanik ODU

Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam pemasangan mekanik ODU adalah

sebagai berikut :

1. Mounting Clamp (Penjepit Penyangga)

2. Baut mounting (Baut Penyangga)

3. Pasang baut pada mounting clamp

4. Sangkutkan bagian belakang ODU pada mounting clamp

5. Pasang BS ODU pada boom (Tiang)

d. Instalasi Antenna

Tilting(atas-bawah/kemiringan) dapat dilakukan dengan menggunakan alat

khusus antena tilt. Dengan antenna sectorized arah pancaran sangat penting.

Pastikan azimuth(kanan-kiri) antena sudah benar dan antena harus bebas dari

halangan benda diam atau bergerak.STIK
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Gambar 4.8 Pemasangan Antena Pada BS Hariff

e. Menghubungkan ODU ke Antena

Untuk menghubungkan ODU ke antena dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut :

1. Hubungkan kabel RF diantara ODU dengan antena. Kabel RF

menggunakan konektor N Male di kedua ujungnya

Gambar 4.9 Kabel Coaxial Konektor N(Male)

2. Hubungkan ODU dan groundingdengan benar. Gunakan kabel

grounding dengan ukuran minimal 16 mm2 dan hubungkan

ujungnya dengan baut grounding ODU sedangkan ujung lainnya

dihubungkan ke grounding point terdekat.

TILTING
AZIMUTH
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3. Lindungi dengan baik semua koneksi yang dapat terpengaruh

lingkungan dari air atau kelembaban.

4. Disarankan untuk menggunakan seal tape, yang didesain khusus

untuk lingkungan outdoor, jangan menggunakan shield dari bahan

silicon karena akan sulit dilepas.

5. Shield kabel coaxial IDU-ODU harus di-ground-kan pada entry

point gedung, terminal ground power.

6. Hanya shield kabel IF yang harus di-ground-kan. Ada arus DC

yang mengalir di konduktor pusat dan koneksi ke konduktor pusat

yang akan terganggu dengan arus DC dan mengakibatkan

kerusakan perangkat.

7. Attenuasi maksimal yang diijinkan adalah 15 dB pada 500MHz.

8. Kabel harus terlindung dengan baik untuk menjamin isolasi lebih

dari 80 dB pada 500 MHz.

f. Instalasi Fisik IDU

Perangkat IDU dapat dipasang pada rak 19” atau 21”. Bila menggunakan

rak untuk menyimpan IDU, pasangkan pada rak dengan keempat baut terpasang.

Perangkat IDU dapat pula disimpan sebagai perangkat desktop, yaitu diatas meja,

dengan catatan kondisi sekitar IDU aman dari air/kelembaban dan sirkulasi udara

yang memadai.

Chasis IDU memiliki 2 catu daya DC yang terpisah, bila keduanya

digunakan maka IDU secara otomatis mengatur sumber daya tersebut sebagaiSTIK
OM S
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redundant power supply. Konsumsi daya pada saat beban puncak tidak lebih dari

150 W.

Yang harus disiapkan setelah IDU terpasang pada rak atau desktop yaitu :

1. Satu (opsional dua) kabel power yang terhubung pada DC power supply

2. Satu kabel UTP dengan konektor RJ45 yang terhubung pada managed

switch

3. Satu kabel UTP dengan konektor RJ45 yang terhubung pada GPS receiver

4. Satu kabel UTP dengan konektor RJ45 di satu ujung dan port serial di

ujung lainnya

Gambar 4.10  Kabel RJ45

5. Dua kabel IF (konektor TNC) yang terhubung pada ODU
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Gambar 4.11 Kabel Coaxial TNC(F) 50 Ω

Pada tiap konektor ethernet terdapat dua LED sebagai indikator. Setiap

indikator mengindikasikan suatu keadaan tertentu.

Gambar 4.11 Base Station In Door Unit

g. Koneksi Listrik (Port A)

A B C D E F G H
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Sumber tegangan yang dibutuhkan adalah -48V sampai dengan -60V DC

+20%/-15%. Sambungkan dengan kabel power dari DC power supply ke konektor

power pada IDU dan jangan lupa untuk mengatur grounding.

h. Koneksi ke ODU (Port B dan Port C)

Kabel IDU-ODU harus diterminasi oleh konektor TNC Male pada sisi

ODU dan konektor N-Male pada sisi IDU. Sebaiknya konektor pada sisi IDU

adalah versi right angle. Pada IDU, hubungkan salah satu kabel IF ke port 1

Point-to-Multipoint port 1, diberi tanda IF1 interface 1 dan kabel IF lainnya ke

port 2 Point-to-Multipoint, diberi tanda IF2. Jika hanya ada satu ODU (satu

sektor) hanya satu kabel IF saja yang dihubungkan dengan interface PMP.

Disamping tiap-tiap port terdapat dua LED yang memiliki label Alarm dan

Ok. Jika LED alarm (berwarna merah) berkedip-kedip berarti terjadi suatu event

yang dikategorikan sebagai alarm. Jika tidak ada alarm maka lampu Ok akan

hidup.

i. Koneksi ke Perangkat GPS (Port D)

Hubungkan konektor ini ke perangkat GPS jika IDU berada dalam mode

sinkronisasi eksternal. Konektor ini tidak diperlukan bila mode sinkronisasinya

adalah internal.

j. Koneksi ke PC untuk Manajemen IDU (Port E)

Biasanya pada pengoperasian IDU pertama kali konektor ini diperlukan

untuk menghubungkan pada PC. Konektor yang terhubung pada PC adalah
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konektor serial. Untuk mengatur parameter IDU dari PC, kita dapat menggunakan

program Hyper Terminal pada Windows atau Minicom pada Linux.

k. Koneksi Manajemen Port (Port F)

Koneksi ini digunakan apabila sistem berjalan dalam mode out-band,

artinya jalur koneksi untuk manajemen sistem terpisah dengan jalur koneksi data.

l. Koneksi Data Port (Port G)

Koneksi ini digunakan sebagai koneksi data. Pada mode in-band, koneksi

ini digunakan untuk jalur koneksi manajemen sekaligus untuk jalur koneksi data.

m. Koneksi Gigabyte (Port H)

Sistem IDU telah mendukung port 1 Giga Ethernet sebagai koneksi jalur

data. Gunakan port ini untuk jalur data ke network element yang mendukung.

2. Setup System Base Station (BS)

Sebelum Base Station (BS) dapat digunakan, BS harus di-setup sampai

terhubung dengan NMS Server. Setup BS dilakukan melalui Command Line

Interface (CLI) di komputer yang terhubung ke IDU lewat management serial.

Langkah-langkah men-setup BS adalah sebgai berikut :

1. Set IP BS

Configure ip address <ip><subnet><gateway>

2. Set Management Mode

Configure mgmt-vlan-mode inBand

Configure mgmt-vlan <vlan-id>

3. Set ParameterSNMP

Configure snmp-server-community public ro

Configure snmp-server-community private rw
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Configure snmp-server-trap-receiver <nms-ip>

Configure snmp-server-trap-enable <nms-ip>

Configure snmp-ps-trap-receiver <nms-ip> 163

Configure snmp-ps-trap-enable <nms-ip> 163

a. Perintah CLI Umum

Perintah CLI umum adalah sebagai berikut :

Show running-config

Show startup-config

Show log sl 1

Show ip

Show alarm current

Show alarm history

Show environment all

Show ss

Show connectivity-table ss

Show connectivity-table cpe

b. Menghubungkan BS dengan NMS

Base Station (BS) dapat terhubung dengan Network Management System

(NMS). Hal ini dilakukan melalui proses Auto Discovery. Masuk ke NMS Client

lalu klik menu Administration kemudian Auto Discovery Management.

3. Instalasi Fisik Subscribe Station (SS)
STIK
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Setelah mengetahui jarak tembuh udara dari BTS terdekat menuju tempat

calon pelanggan dan mengetahui fungsi instalasi radio wireless kita, selanjutnya

kita mulai proses instalasi. Untuk instalasi perangkat HiMAX331-SS sangat

sederhana, yang perlu dipersiapkan antara lain :

1. HiMAX331-SS

2. Kabel ethernet yang lebih panjang (straight) untuk persipan jika kabel

yang disediakan terlalu pendek.

3. Obeng, tang, kunci pas, tiang penyangga, alat bor dan lain-lain.

4. Sebuah Personal Computer (PC) yang memiliki ethernet interface (OS

bebas).

a. Paket HiMAX331-SS berisi :

1. HiMAX331-SS

2. Mounting Kit

3. PoE

4. Kabel jaringan dengan konektor RJ-45

b. Pemasangan Mounting Kit

Ada beberapa pilihan dalam pemasangan Subscribe Station(Wall

mounting, pole mounting atau grid mounting). Untuk pemasangan di tiang

penyangga (pole mounting), langkah-langkah pemasangan pada tiang penyangga

adalah dengan memasang mounting kit pada bagian belakang SS kemudian

pasang SS yang sudah dipasangi mounting kit ke tiang penyangga. Seperti gambar

dibawah ini:

STIK
OM S

URABAYA



54

Gambar 4.12 Pemasangan SS pada Mounting Kit
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Gambar 4.13 Penempatan SS pada Tempat Tertinggi

Subscribe Station (SS) mendapatkan daya dari PoE yang terdiri dari PoE

injector dan PoE Splitter. PoE injector mengambil tegangan 220V AC dan

merubahnya menjadi tegangan yang selanjutnya dilakukan melalui kabel CAT5

bersama-sama dengan data. Injector biasanya dipasang pada wiring closet dekat

dengan CPE atau ethernet switch/hub. PoE splitter menganbil output PoE injector

(data dan arus listrik) dan kemudian memisahkan tegangan DC dan data kedua

jack terpisah. 

Gambar 4.14 PoE

c. SetupSystemSubscribe Station (SS)

Langkah-langkah mengatur konfigurasi SS adalah sebagai berikut :

1. Berbeda dengan BS, untuk mengatur konfigurasi SS diperlukan program

browser (Internet Explore, Firefox, dan lain-lain)STIK
OM S
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2. Jalankan browser kemudian ketikkan di bagian address dengan alamat

192.168.1.1. jika semuanya berjalan dengan baik maka di layar akan

tampil halaman login.

3. SS Authentification ada beberapa user yang digunakan. Setiap user

mempunyai hak akses masing-masing.

Gambar 4.15 Sistem Info Dari SS

d. Menghubungkan Subscribe Station (SS) ke Base Station (BS)

Berikut adalah langkah-langkah agar SS dapat terhubung dengan dengan

BS :
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1. Klik menu Advance Setting

2. Klik Tab Scanner Channel

Gambar 4.16  Menu Advanced Pada Browser

3. Jika SS sudah mendapatkan koneksi dari BS, pada menu tab scanner

channel akan muncul tab add Scanner

4. Jika sudah terkoneksi, Klik tombol Add Scanner

5. Isi form dengan benar lalu klik tombol Add Scanner

Gambar 4.17 Form Add-Scanner pada SS
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6. Pilih profil diatas lalu klik tombol Connect

7. Proses selanjutnya agar SS mendapat layanan akses data adalah

melakukan proses provissioning

8. Untuk mengetahui status koneksi radio dengan BS, klik menu Antenna

Settings

Gambar 4.18 Antenna Setting Sebagai Status Koneksi dengan BS

Selain itu untuk mengetahui koneksi antara SS dengan BS dapat dilakukan

dengan cara melakukan ping pada IP gateway.
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Gambar 4.19 Test ping pada gateway
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